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PENGARUH SENAM KEGEL TERHADAP FREKUENSI INKONTINENSIA
URINE LANSIA DI DESA PULAU MARINGKIK WILAYAH KERJA
PUSKESMAS KERUAK

Gita Sofiyan Ardy, H. Muh. Nagi3, Apriani Susmita Sati

Abstrak

Latar Belakang: Salahsatu peaubahan ik yang perlu diperhatikan padd.arsia yaitu
perubahan padaistem perkenihan atu sistem uinaria secaa potersial

memiliki tingkat kepernibgan yang lebih besar, antaa lain yang terjadi adalah
inkontinensia urine. Inkontinensia Urine menjadi salah satu keluhan yaegng

dialami oleh lansia, yang biasanya disebabkan oleh penurunan kapasitas kandung kemih
dan berkurangnya kemampuan tahan otot lurik pada uretra karena perubahan fisiologis
pada lansia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetalpgngauh senam kegel terhadap penurunan
freluensi nkontinensia urine lansidi Desa Pulau Maringkik Wilayah' Kerja Puskesmas
Keruak.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
rancangan One Group Pretest Posttest design. Sampel berjumlah 30 orang lansia di
Desa Pulau Maringkik Wilayah Kerja Puskesmas Keruak yang didapatkan dengan
menggunakanetnik Purposive sampling. Pengumpulan-data menggunakan SOP Senam
Kegel dan lembar observasi. Pengolahan data menggunakan uji stdtistikmvsign tes.

Hadll: Penelitian ini didapatkan dari 30 responden-sebelum dilakukan senam kegel 18 orang
mengalami inkontinensia urine ringan dan 2 orang mengalami inkontinensia urine berat
sedangkan setelah dilakukan senam kegel responden yang mengalami inkontinensia urine
ringan sebanyak 16 orang dan yang mengalami inkontinensia urine berat tidak ada. Uji statistik
Wilcoxon sign tes menunjukkan bahwa- nilai p-value 000005sehingga Ha diterima.

Simpulan: Ada pengaruh Senam Kegel Terhadap Penurunan Frekuensi Inkontinensia Urine
Lansia di Desa Pulau Maringkik Wilayah Kerja Puskesmas Keruak.

Kata kunci: Senam Kegel, Inkontinensa Urine, Lansa.
Kepustakaan: 33 Buku, 12 Jurnal
Halaman: 60 Halaman
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THE EFFECT OF KEGEL EXERCISESON THE FREQUENCY OF URINE
INCONTINENCE IN ELDERLY IN MARINGKIK ISLAND VILLAGE
KERUAK HEALTH CENTER WORK AREA

Gita Sofiyan Ardy, H. Muh. Nagi3, Apriani Susmita Sati

Abstract

Background: One of the physical changes that need to be considered in the elderly,
namely changes in the urinary system or urinary system potentially have a greater level of
importance, among other things that occur is Urinarpniicence. Urinary Incontinence

is a complaint that is often experienced by the elderly, which is usually caused by a
decrease in bladder capacity and reduced endurance of the striated muscles in the
urethra due to physiological changes in the elderly.

The Aim: This study aims to determine the effect of kegel exercises on reducing the
frequency of urinary incontinence in the elderly in Maringkik Island \llage, Keruak
Health Center Working Area.

Methods: The type of research with the One Group Pretest Posttest design. The sample
consisted of 30 elderly people in Maringkik Island Mllage, Keruak Health Center
Working Area, obtained using the purposive sampling technique. Data collection used
kegel exercise SOP and observation sheets. Data processing used tests the Wilcoxon sign
test statistic.

Results: This study obtained from 30 respondents before doing kegel exercises, 18
people had mild urinary incontinence and 2 people had severe urinary incontinence,
while after doing kegel exercises, 16 respondents had mild urinary incontinence and
none had severe urinary incontinence. The Wilcoxon sign test statistic shows that p-
value was 0,006 0,05 so Ha'is accepted.

Conclusion: There is an effect of kegel exercises on the reducing the frequency of urinary
incontinence in the-elderly in Maringkik Island Village, Keruak Health Center Working
Area.

Keywords: Kegel Exercises, Urinary I ncontinence, Elderly
Library: 33 Books, 12-Jurnals
Page: 60 Pages
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PENDAHULUAN

Menurut data da WHO
200 juta penduduk di dunia yg
mengalami inkontinesa urine. Di
Amerika Serikat, jumlah penderita
inkontinersia urine mencapai 13
juta dengan 85% dmaranya
perempan dan lakitaki. Jumlah ini
sebenarnya msah sangat sedkit
dari konds sebenarnya karena
masih banyak las yang tidak
dilaporkan.

Di Indonesia jumlah
penderia inkontinersa urine pada
tahun 2018 dipkirakan sebanyak
7,8% dai jumlah penduduk
mengalai  inkontinersia  urine,
tetapi penanganannya gafa sangat
kurang. Hal ini dsebabkan karena

masyarakat baim  tahu tentang
penanganan inkontinersa  wine.
(Yuliara, 2018).

Menurut Badan - Pusat

Statistik (BPS 2018), di Propinsi
NTB memiliki jumlah penduduk
inkontinersia  urine - sekitar 630
penderita dari seluruh penduduk
pada tahun 2018.Sementaa di
Desa Pulau Maringkik Wilayah
kerja Puskesma& Keruak sendiri

jumlah Larmsia yang menderita
inkontinersia cukup bayak dan
diperkiralkan sebanyak 30

orangsesuai data tahun 2018/20109.
Inkontinersia urine dapat
menyebabkan gangguan
penmenutan kebutuhan  elimina
urin pada Lamda, deh karena
itu  dibutuhkan penataksaraan
yang efekif agar inkontinesa
urine dapat diobat, dicegah atau
paling tdak tingkat keparahannya
dapat dikurangi karena padasdianya
inkontinersia  urine  mempunyai
kemungkimn yang besar untuk
dihambat. Adapunsalah satu cara
untuk menurunkan

kejadian inkonhersia urine adhlah
den@n mdakukan Senam Kegel
bagi Larsia, karena Senam Kegel
damat menurunkan frekuesn
berkemih (Darmojo, 2016). Senam
Kegel merupakan ktihan kontrals
otot secara akif yang bertuj@an

untuk menguatkn otot rangka
pada panggul, sehingga
memperkuat fungs sfingter
eksternal pada kandung kem
yang bepengaruh terhacp
pengurangn frekuers

inkontinersia urine yang dalami
oleh Larsia (Sutarmi, Setyowdi,
& Astuti, 2016).  Selain itu
manfaat da Senam Kegel juga ya
mengurangi kegetahan pada.ansia
dan mengurangi gangguan stres
akibat inkoninersia urine,
memnbangun knbali kekuaan dasar
otot pangguberta menjdikan Larsa
bebabergaul dengan lingkungan
tanpaadanya harga diri rendah karena
saluran kemihnya tganggu.
(Widiarti, 2010).

Lanjut Usia (Larsa) adilah
seseaang yang beusa lebih dari
60 tahun dan mengalami
perubahan biolgis, fisk, kejiwaan
dan sosial. Perubahantersebut akan
berpengauh pada seluruh a@pek
kehidupannya terutana
kesehatannya. Menjadi tua
merupakan praes alamiahdantidak
ada seaang pun yang dapat
menghindar bebagi penurunan
baik fungs maupun mental yang
terjadi padaLansa yang menbuat
banyak orang kheatir saat miai

memasuki masa Usia Lanjut,
mereka tidak hanya
mengkhawatirkan tentang
perubahan  fsik, tetapi juga
memikirkan kelangsungan hidup,

keluarga danmasa depan, bahkan
kematan (Adelia, 2015).
Pada Larnsa terjadi proses



penuaan secaa degeeratf yang
akan bedanpak terjadinya
perubahan-perubah diri manusia.
Bila seseaang bertamlah tua
kemampuan fisk pasti akan
pedahaniahan menurun. Hal ini
berakibat  aktivita  sehari-hari
terpengaruh  yag pada akhinya
akan dapt mengurangi kegapan
seseaang. Perubahan yag terjadi
pada Larmsia menyebablan berbagai
masalah yang komplels bak secara
fisk maupun mkologis. Pada
kondis ini akan terlihat pda aspek
sosial, dimana Lada cendeung
menyendri dan meraa dasingkan
bak dalam kehidupan kearga
maupun mgyaralkat (Aziah, 2011).
Salah satupeubahan fisk
yang pelu diperhatikan padd.ansia
yaitu peubahan pada sistem
perkemihan aftau sistem uinaria
secaa paersial memiliki tingkat
kepeningan yang lebih besar,
antaa lain yang terfadi. adal&
inkontinersia urine. Dimana
Inkontinersia urine nenadi salah
satu kelhan yangsering didami
oleh Lamsia, yang biasanya
disebabkan oleh penurunan-kajias
kandung kenih dan  berkurangnya
kemampuantahan otot luik pada
uretra karena peibaban fisiologis

pada Lamsia® (Darmojo, 2015).
Inkontinersia urine menurut
Internatonal ~ Continence Socty
didefiniskan  sebagai masalah

keluarnya urin yag  tidak
terkontrol  yang mengakibatlkan
gangguan hygiene dan sosal
terganggu (Vitiani, 2016).
Berdasarkan  hal  studi
pendahuluan pada tanggl 14
Nopember 2022 diDesa Pulau
Maringkik Wilayah Kerja Puskesmas
Keruak dai data bulan Nopenep
tahun 2022 menemukan juniah
penderia inkontinersia urine

sebanyak 30 orang Lansia terdiri
dai 15 orang Larsia berjens
kelamn perempuan darsebanyak
15 oranglLansia berjens kelamin
laki-laki. Dimana permsaalahan
yang dirgsakan Lamsia terkait
inkontinersia urine ydtu terkadang
urin keluar saat sedang lhtuk,
ngompol saat sedang berjalan cep,
mengompol sebelum sampai ke
toilet, keluar kercing saat di toilet
sebelm mdepas celana, tidak
mampu menaharasa ingin kencing.
Dan hail wawarcara. . yag
dilakukan kepda Lamsia dan
keluaganya sebanyak 14 orang
Larsia menglami- inkortinersia
urine cansangat merasa terganggu
ketika- melakukan aktifas sehari-
hai dansebanyak 6 orangLansa
mengatakan dapat mdakukan
aktifitas sepeti biasa dan mah bisa
mengontrol  urin.  Da  hasil
wawancara juga tayata Lansia di
Desa Pulau Maringkk Wilayah
Kerja Puskesmas Keruak secaa
umum belim mengetahuimanfaat
dari Senam Kegel alam
mengontrol urin.  Tentang
Senam Kegel itu sendri paa
Larsia tersebut belim mengetahui
bak tentang gerakan-gerakannya
maupun manfaatnya, kapan da
bagamara cara méksarmakannya.
Berdasarkan fenomena
tersebut penkti sangat tertark
melakukan perelitian dengn judul
“Pengaruh Senam Kegelerhadap
Penururan Frekuersi Inkontinersia
Urine Lansia Di Desa Pulau
Maringkik Wilayah Kerja
Puskesmas Keruak Tahun 2022



METODE
Jenis peneitian yang
digunakan dalam pefitian ini

addah penelitian kuantitatif dengan

rancangan “one gup pe test-
post test design” yaitu
menggunakan  hubungan  sebab

akibat dengarcara melibatkansatu

kelompok subyek, kedmpok subyek
diobservasi  sebelum  dilakukan
interversi kemudian diobserves lagi

setebh interverst  (Notoatmodio,
2010).

Dengan ce mdakukan
pengukuran tingkt inkontinersia
urine sebelum nelakukan Senam
Kegel (petest), kemudian
meakukan  pengukuran  tingkat
inkontinersia urine sesudah
melakukan Senam Keg (post
test) dan nenmbandingkan hal
pengukuran tingkt inkoninersia
urine sebelum dansesudah Senam
Kegel.

Teknik  pengambén

HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum L okasi
Penelitian

Desa Pulau Maringkik
merupakan satu “satunya dea
kepulauan yang ada dikabu gt
Lombok Timur. Letakiya sangat
rendah antaraneer sammi 1,5
meter ketinggannya dari
permukaan laut dan berda
dipesisir panta timur di pulau
Lombok di wilayah Kabupten
Lombok Timur. Denganrata-raa
curah hujan 10005/d 2000MM /
tahun dengarsuhu udara -ra-
rata 31° C /84°F.
Adapun luas dan bats

baas wilayah Desa Pulau
Maringkik sebagai berikut:

samging

dalam peneliti ini  menggunak
teknk  total sampling. Total
samging adalah pengamiaih

sampel yang sama dengan jumbh
popula yang ada (Arikunto, 2020
Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adah
semua Lasgia dengan
Inkontinersia Urine yang ada di
Desa Pulau Maringkik wilayah
kerja Puskesmas Keruak yakni

sebhanyak 30 orang Lasa.
Dengan demikian  besarnya
sempel penelitian ini

menggunakan total sampling.

Instrumen  penddian ini
achlah alat atau fasilitas yang
digunakan pendti dalam
mengumpulkan dat aga
pekerjaan  lebih mudah da
hasinya lebih bak sehingga
mudah diolah (Saryono, 2011).
Instrumen dalam peelitian ini
adalah Kuesiorre

Perhitungan data untuk
kepefuan anakis menggunaka
Uji Wilcoxon.

a. LuasDesa
Are

. 45 Hektar /

b. Batas Wilayah:

e Sebeld Utara Selat
Alas

e Sebeld Selaan Dea
Sekaroh

e Sebeld Timur Selat
Alas

e Sebeld Barat Dea
PareMas

2. AnalisisUnivariat
a. Umur Responden
Dari hasil penelitian
didapat dstribus responden

berdasarkan umur
ditunjukkan pada abel di
bawah ini:



Takel 4.1. Karakenstik
Responden Berdsarkan
Umur di Desa Pulau
Maringkik tahun 2023.

(#J;]ﬂa) Frekuensi (f) Per sentase (%)
60 - 74 22 73
>75 8 27
Jumlah 30 A 100
(Sumber: DataPrimer, 2021)
Berdasarkan takl 4.1.
di atas, responden paling
banyakadalah yang beimur
60 - 74 tahun berjumlah 22
orang (73 %), damenyusul
yang beumur > 75 tahun
sebanyak 8 orag (27 %).
b. Pendidikan Rgponden

Dari hasil penelitian
didapat dstribusi responden
berdasarkan pendidika
ditunjukkan pada tad di
bawah ini :

Tabel 4.2.
Karakterstik Responden
Berdasarkan Pendidikan di
Desa Pulau Maringkik tahun
2023.

c. BerdasarkanPekerjaan

Dari hasl penelitian
didapat dstribus responden
berdasarkan pekerjaa
ditunjukkan pada tabel di
bawah ini:

Tabd 4.3.
Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan Di
Desa Pulau Maringkik tahun
2023.

Peker:]aa Frekuensi (f) Per(s()e;:)tase
IRT 8 60
Pensiunan’ 6
Nelayan O 34
Jumlah 0 100

. Frekuensi Per sentase
Pendidikan M) (%)
SD 20 66
SMP 10 34
Jumlah ~ ~ 30 100

(Sumber: DataPrimer, 2022)

Berdasarkantabel 4.2.

di atas, kamakteristik
responden bedasarkan
pendidikan  julah paling

banyak adalah pendidilan
SD. vyaitu berjumbh 20
orang (66 %), dan
meryusul pendidikan SMP
yaitu sebanyak 10 orang (34
%). Perdidikan SLTA. tidak
ada.

(Sumber: DataPrimer, 2022)

Berdasarkantabel 4.3.

di ates, karakterstik
responden bedasarkan
pekerjaan deran jumlah

yang paling banyak at#n
pekerjaan sebagai IbuRumah
Tangga (IRT) yatu
berjunlah 18 orang ( 60 %),
menyusul pekerjaan
Nelayan sebanyak 10 orgg
( 34 % ) dan ping sedkit
Persiunan yaitu sebanyak 2
orang ( 6 99.

3. Datakhusus Responden

Data Khsusini
menyajikan hasil
yang menggambkan data
tetang peléksamean  Seram
Kegel terhadap
Inkontinersia urine pada Lasa.

penurunan



a. Inkontinensiaurine tidak ada.

sebelum perlakuan (Pre

test) S PEMBAHASAN
Tabel  4.4. Distribus 1. Karakteristik Responden
Responden Sebelum Inkontinensia Sebelum

Diberikan Senam KegeHi Perlakuan (Pre-test)
Desa Pulau Ma”ngk”( tahun Berdasarkan &ta hasl

2023 penelitan sebelum dilkukan

: Seram  Kegel, Inkorntinersia

Pre Test Fre'zf‘;ens' Per sentase (%) urine paling bangk responden
Ringan 10 33 berada pada kategorisedang
Sedang 18 53 sebenyak 18 orag (53 %),
Berat 2 14 katagori ringan sebanyak 10
Jumlah 30 100 orang(33 %) dan -katgori- beat

(Sumber :DataPrimer, 2023).

Berdasarkan  tabel
4.4, diketahui bahwa
Inkontinersia urine palhg
banyak berada pada
kategori  sedang yaitu
sebanyak 18 orang (53 %)
dan 10 orag (33 %)
kategori ringan dan ‘paig
sedikit kategori berat, gitu
sebanyak 2 orang ( 14 %).
b. Inkontinensia urine setelah
perlakuan (Post test)

Tabel 4.5. Digibus
RespondertSetelah Diberikan
Senam Kegel di Desa Pulau
Maringkik tahun-2023.

TO° Frekuensi (f) Per{’;g‘)tase
Ringan 16 54
Sedang 14 46

Berat 0 0
Jumlah 30 100

(Sumber: DataPrimer, 2023).

Berdasarkan tabel 4.5.
diketahui bahwa Inkontinasa
urine palng banyak
responden berada pada
kategori ringan yaitu
sebanyak 16 orang ( 54%),
menywsul  kategori sedang
yaitu sebanyak 14 orag ( 46
% ), sedangkan kategori berat

2 orarg (14 %). Hasil penelitian
yang didapdkan penelitiso tidak
berbeda dengan pelitian
terdatulu yang dilakukan
Julianti - (2017) dimana pada
penelitian tesebut juga
didapatkan Larsia paling
banyak mengalamilnkontinersia
urine dengan Kkategorisedang
dengan preertase 53 % da 30
orang reponden. Demikian juga
penelitan yang sama yang
dilakukan okh Resti Moria Y.
dijumpai Lansia paling bayak
mengalani Inkontinersia dengan
kategori sedangyaitu sebanyak
22 orang (55%) dari 40 orang
responden.Dari hasil penelitian
di atas dapat dijdaskan bahwa
pada lamsa terjadi proses
penuaansecaa degeneratif yang

akan  berdamgk terjadnya
perubahan-perubahan diri
mantsia.

Bila seseorang

bertambah tua kmanpuan
fisk pesti akan perlahamahan
menurun. Hal ini berakdt
aktivitas hari  harn terpengaruh
yang pada akhirnya akan
dapat mengurangi kigapan
seseorang. Sepetti  dijelaskan
Azizah (2011) bahwa sebagai
akibat dai proses degenegas



dan aging pocces terjadi
kemaian sel-sel  penuiang
jaingan terutamanya sel-sel
jaringan otot luk pada sistem
pekemihan yang berakitat
pada ké&dak manpuan
mengontrol prees pengeluaan
urin sehingga terjadlah
Inkontinersia  urin.  Pendagat
ini dipertege oleh Darmojo
(2015) bahwa salah satu
perubahan &k vyang perlu
diperhatikan padalansia yaitu
perubahan pada sistem
perkemihan atau sistem urinaria
secara potegal memiliki
tingkat kepeningan yang lebih
besar, arara lain yang terjadi
addah  Inkortinersia  urine.
Dimana Inkontinersia  urine
menjadi salah satu keluhan yang
sering dialani olehLansia, yang
biasanya dsebabkan oleh
penurunan kapttas kandung
kemih dan bekurangnya
kemampan tahan <otot lurik
pada uretra karena 51
perubahan fsiologis padalLansia.
Menurut Nugroho (2014),
perubahan yag terjadi pada
sstem pekemihan pada Lasa
yaitu penurunan - torsu otot
vagina dan (otot pintu saluran
kemh (uretrg yang disebabkan

oleh penurunan hormon
esterogen, sehingga
menyebabkan terjadinya
Inkontinersia  urin,  otot-otot

menjadi  lemah, kapaitasnya
menurun sampai 200 ml atau
menyebabkan frekuers BAK.
meningkat Lebih lanjut
dijelaskan Brunner & Suddarth
(2012).

Perubahan letak uteus
akan menarik otot-otot vagina
dan bahkan kandungekih dan
Rektum seiring dengan prees

penurunan ini,masalah tekanan
dan pekemhan (Inkontinesia

atau reters) akibat pergeeran

kandung kenhi. Fungs sfingter

yang teganggu menyebabkan
kandung kent bocor bila latuk

atau fersin, bisa juga
disebabkan oth kelairan di

sekeliling daerah saluran
kencing, fungs otak besar

yang terganggu dan
mengakibatkn kontaks

kandung kemih, terjadi
hambatan perguaran_  urin
dengan  pebaran - kandung
kemih, um banyak dkam

kandung kmh sampai kapaitas

berlebhan. Karaktestik

responden bedasarkan tingkat

pendidilkan  dalam penatian

ini - ~menggambarkan  bahwa
mayoritas  responden  msh

berpendidikan  rendah  yaitu
tamat Sekolah Dasar (SD),

yaitu 66 %.

Berdasarkan hail
tersebut, peneli menganalsa
bahwa tingkat pendiddn yang
rencah damt mempengaihi
motives Lansia dalam mencari
informasi  mengerai  penyakit
ataupun pengobatan untuk
masalah  Inkontinesa uring
sehingga mereka cenderung
mengabaikan pernsalahan ini
dan menganggap
ketidakmampuan mexhan
kencing yang mereka alami
adalah 52 wajar pada ga tua
seperti mereka. Menurut Teori
Notoatmalo  (2015) bahwa
pengetahuan seseorang dagt
dipengaruhi olb tingkat
pendidikan, semakn tinggi
tingkat pendidikan diharapkan
tingkat pengetahuan seseorang
juga dapat lebih meninght.
Berdasarkan uraian di atas



dapat ditarik benang merah
bahwa terjdinya Inkontinesia
urin pada Lasda dipengauhi
beberapa faktor di &mwanya
umur penderita,  tingkat
pendidikan, aktifita dan
bahkan pengtehuan seseorang
tentang atalaksana Inkominersia
urineitu sendiri.

. Inkontinensia Urine Setelah

Perlakuan Senam Kegel
Berdasarkan @ta hasll
penelitian  setelah  diberikan
perlalkuan-menunjukkan setebh
perlakuan Inkontinersia urine
paling bangk -responden

berada pada kategori ringan

sebanyak 16 orang (54 %),
menywsul kategori sedang juga
sama dengarsebanyak 14 orang
(46 %) dan latggori -berat tidak
ada. Dengan demikian &
dibandinglan dengan tingkat
Inkontinersia urine reponden
sebelum perlakuatampak terjadi
penurunan tingkat Inkdmensia
urine. Hal ini ~menunjukkan
Seram Kegel - . bgpengauh
dalammenurunian
ggalalnkontinersia urine.Hasil p
enditian  yang didamatkan
pereliti tidak berbeda dengan
penelitian  terdahulu yang
dilakukan “oleh” Dafdn (2014,
bahwa 95 % da 40 orang
responden -mengalami
penuruan frekwerss Buang Air
Kecil (BAK) < 5 kali sehan.
Juga penetian yang dilakukan
oleh Resti Moria Y. (2019),
sebelm perlakuan Lasia yang
mengalani Inkortinersia dengan
kategori sedang adalaterbanyak
yaitu 55 % menyusul kategori
ringan yaitu sebanyk 30 % dan
kategori berat selmar 15 %.
Ternyata  setelah  dilakukan
pefakuan tefjadi pergeeran

persentse yatu kategori ringan
menjadi paling banyak,aytu 50
% sebelumnya 33 %,
semenara  dengan  kategori
sedang pesertasenya mengalami
penurunamenjadi 50% sebelum
perlakuan 67 % dan akegori
bemt nihil, sebelum pelakuan
14 %. Dai heasl tiga perlitian
di ates, dapat dikatikan sesuai
den@n konsep latihan Kegel
yang dipelopori oleh seorang
Dokter Kandungn -bernama
Kegel pada tahun 1940, bahwa
latihan Kegel sangat lemanfaat
untuk menguatkan otot rangka
pada dsar panggul, sehingga
menperkuat. fungs  sfingter
eksternal’ pada kandung kemi
(Septiastri- & Sirega, 2012).
Latihan  Kegel = merupakan
latihan dalam bentukseri untuk
memnbangun kerbali kekuatan
otot daar panggul, mmberikan
bartuan yang signifikan dari rasa
sakit vedtibulitis vulva, dan
ddam banyak kasus,
memungkinkan p@en  untuk
tedibat dalam aktivits seksual
yang normal (Widiastuti, 2011).
Faktor umur @&rsa juga
berpengaruh terhadap
perubahan -Inkortinensia setdah
perlakuan jika diliat hasl
penelitan  responden -pling
banyak adalahyang berumur60
74 tahun yang berjurah 22
orang (73 %), jika dilihat dari
rentang umur igponden inimaka
termauk ddam kategori elderly
menurut WHO (2013, dimana
dalam rentang @ia ini sesorang
akan meng@lami peaubahan ik
dan ikologis yang progresif
akan tetapi | dipengauhi
dengan adanya latihan dan
rangsaangan dari lingkungannya,
sehingga seaang yang terus



3.

menjalani latihan fisk dan
lingkungan yang kodusif akan

lebih  sejahtera dan tenang
hidupnya.
Analisa  Pengaruh  Senam

Kegel terhadap penurunan
Inkontinensia  -urine pada
Lansia  Di Desa  Pulau
Maringkik Wilayah Kerja -
Puskesmas K eruak

Hasl andisa statistik
menggunalan SPSS For
Windows 16.0 dengan U
Wilcoxon menunjukkan nilai p

(p-value) = 0.000 < 0,05 artinya

-dapat ditaik kesmpulan Ho
ditolak dan Ha diterima
sehinggadgpa  -dismpulkan
ada pengauh signifikan Senam
Kegel terhadp kesembuhan
Inkontinersia urine pada
Lansa Di Desa Pulau
Maringkik ~ Wilayah  Kerja
Puskesmas Keruak Hasil © ini

didukung deh pendapat
Pujiastuti  (2013) « 'yang -
menglaskan  bahwa Kegel
exgcise ad&ah latihan

kontraks otot dasar panggul
secaa aktif yang bertujian
untuk meningktkan -kekuatan
otot dasar panggul.
Sedangkan menurut Nusalam
(2014), latihan Kegel
merupakan ~  akivitas  fisk
yang tersusun dalam suau

progam yang  diakukan
secara barlang-ulang guna
meningkatkan kebugaran
tubuh. Menurut  Widiastuti

(2011) latihan Kegel sangat
bermanfaat untuk mengtkan
otot rangka pada dar panggul
sehingga menperkuat fungs
siingter eksternal pada kandung
kemih. Latihan otot dasar
panggul ini pada \waanya

diperkenalkan  oleh  Kegel
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untuk paca méahirkan.
Latihan ini terus dikembangkan
dan dilakukan pda Lansia
yang mengami masaah
Inkotinersia stress dan

Inkontinersia urgersi.
Latihan Kegel ksa
menmperbaiki  fungsi otot

panggl, membeikan bantan
yang signifikan dari rga sakit
vestibulitis vulva, dan, dam
banyak kasus, memungkinkan
-pasien untuk telibat dalam
aktivitas seksual yang norral.
Seram Kegel
merupakan latitan — kontrals
otot secara akf yang bertujuan
untuk menguathkn otot

rangka pada panggul,
sehingga. nenmperkuat  fungs
sfingter eksternal pada
kandung kernfn yang
berpengauh terhadap
pengurangn frekuers

Inkortinersia  urine  yag -
dialami deh Larsia (Sutami,
Setyowdi, & Astuti, 2016).
Lebih lanjut dijelaskan
Widianti (2010, bahwa
marfaat dai Seram Kegel juga
yatu mengurangi kegedahan
pada Lamia dan mengurangi
ganggan gresakibat
Inkontinersia urine,
membangun kemlia kekuatan

dasar otot panggul sera
menjadikan Lansa  beba
bergaul dengan lingkungan

tanpa adanya harga diri rendah
karera  saluran kemihnya
terganggu. Peneltian  dari
peremu dariSeram Kegel, gitu
Arnold Kegel juga mlaporkan
bahwa perbain atau
kesembuhan menca@i 84 %
dengan tihan otot dsar
panggul untuk wanita dan pria
dengan bebagai maam tipe



Inkortinersia urine Setelah 4
sampai @minggu melakukan
Seram Kegl -secara teratur
mengurangi  kebocoran urin
dan menberikan kontol yang
bak terhadap kandung keih,
walaupun mem&an  waktu
yang lama dan k&abaran tetapi
hasinya cukup menuaskan
(Darmojo, 201% Menurut
penditian  Amilia (2015,
latihan Kegel yang dakukan
secara rutin dan teratur deh
para Lasia membeikan
manfaat yangsangat besar bayi
kekuatin otot panggul Lansa
sehingga paa Lansa dapat
mengontrol keinginan
berkemih.

Latihan Kegel yag
dilaksanakan secaa rutin dan
teratur menyebabkan penurunan
frekwersi berkemih
(Inkontinersia urine).
Sebaiknya latihan Kegel
dilakukan secaa rutin dengan
disertai seram Larsia
lainnya agar - demangi- deh
Lansia.

Kebehasilan dau
kesuksesankegatandipengaruhi
oleh peneriman Lansia dan
keterlibatan staf dalam
mengingakan - paa Lansa
untuk < tetap melaksakanan
latihan. Kegé Hasl penelitan
yang - dilakukan perigi ini
mendukung penelitian tdahulu
yang dilakukan o&h Julianti
(2019, dimana hail
penelitian tesebut menjelskan
terdapat pengah Senram Kegel
terhadap frekuers
Inkontinersia urine pada Lasa
di Puskesmas Tumpaan
Minahaa Selaan. Hadll
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penditian ini sesuai dengan
peneitian yang dilakukan eh

Ni Putu Ayu, dkk. (2015)
tentandgPengarutteram

Kegel dan Pijat Perinium

terhadap kekuatn otot Dasar

Panggul padalansia den@n

kesmpulannya \aitu Semam
Kegel tga kali seminggu
selama empat -minggu
meningkatkan kekuatan otot
dasar panggul Lasa, sehingga
hal -ini dapat memberi hal

yang efelif bagi < penderita
Inkontinersia  urine., -~ Hasll

perelitian ini juga sesuai

den@n teori yang

dikemukakan ole Stanley &

Beare, (2006) danMasas et 4,

(2011, bahwa Senam Kegel

merupakan salah satu terapinon

farmakologs bagi penderita
Inkontinernsia urine yangtidak
memiliki efek samping bila
dilakukan secara rutin oleh

paa Lansia untuk menguatkan
otot daar panggul sehingga
dapat mengurangi frekuers

terjadinya Inkotinersia urine.

-Menurut Masas, et al (2011,

latihan obt dasar panggul
melibatkan kontraks berulang
otot pubokokigews, otot yag

membentukstruktur penyokong
panggul dan mengdhgi pintu

panggul pada vagina, refra,

dan rectum. Latihan Seram
Kegel ini meninglatkan tonws

otot daar panggul, deran

menguatkan otot daar panggul
pada saat berkemih dirasakan,
individu  mampu menunda
episode Inkontinersia  urine

yang behubungn denga

kelemahan.



SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hail perelitian
yang dilakulan di Desa Pulau

Maringkik wilayah keja Puskesmas

Keruak dapat itarik beberapa

kesmpuan sebagai berikut

1. Karakterstik berdaarkan hail
penggian Lansa sebagan
besar berumur 60-74 tahun,
yaitu sebanyak 22 orag (73
%), dan bependidikan SD -
sebanyak 20 orang (66 %), dan
SMP sebanyak 10 orang (34 %).

2. Inkontinersia  urine pala
Lansa  sebelum  diberikan
perlakuan Seram Kegel di
dapatkan nilai tertinggiebanyak
18 orang (53 %) dengan tindgka
Inkontinerss sedang, kategori
ringan 10 orag (33 %),
secangkan nai terendah tingka
kategori kerat 2 orang (14 %).

3. Inkontinersia urine padalansia
sesudahmelakukan seram kegel
sebagian bear pada katgori
ringan sebanyak 16_orang. (54
%).

4. Ada pengaruh signifikan
Seram Kegel terhachp
penurum@n frekwers
Inkontinersia urine pada Lasa
Di Desa Pulau Maringkik
Wilayah < Kerp  Puskesmas
Keruak (p=0,000).
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SARAN
Beberapasaran yag dapat
penuls berikan sesuai dengan
hasil peneltianini, sebagai berikut:
1. Bagi Institus Perdidikan
Hasl peneitian  ini
bisa dijadikan tambahan
matei dalam [Inu
Keperawatan krsusnya
Keperavatan Gerontik.
2. Bagi Masyarakat
Agar bsa dibuakan
jadwal ruin untuk pehksanaan
Seram Kegel tenadap Lansa
dan  pre Laga ~ untuk
memgerbaiki dan ~mencegh
terjadinya Inkontinersia urine.
3. Bagi Puskesmas
Hasl = penelitan ini
dapat dijadikan bahan
komunikas informas eduka
(KIE) kepada Lasa dan
keluarga dlan penangama
masalah inkontinersia uwine
pada Lansa. Memprogamkan
Senam Kegel kepadasasaran
baik kepada pra Larsia maupun
Lansa yang sudah maupun
belum mengdap Inkontirersia
urine.
4. Pereliti yang lain
Hasl  penelitan ini
diharapkan dapat digkan
sebagpi balan masukan dalam
penelitian berikutnyaterutama
untuk faktor-faktor yag belum
di teliti.
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